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ABSTRACT

Rabbits are known as livestock suitable to be raised in highland areas with relatively low temperatures. However, rabbits
can still survive in lowland areas with relatively high temperatures. Several aspects should be considered to achieve an efficient
and profitable rabbit production. An intensive rearing system should be carried out especially in selecting good breeding stock
and providing a good nutritional feed. Environmental condition is important to be aware of since the condition that is less
appropriate for rabbits, may cause lower production. The purpose of this paper is to discuss the problem and solution for
developing rabbit production in lowland areas. The breed of rabbit and type of feed that is used for lowland areas are discussed.
The main obstacle to raising rabbits in lowland areas is the relatively high temperature. Therefore, climate engineering around
the cage becomes an important effort to reduce the air temperature, hence, providing a comfortable environment for rabbits to
grow and reproduce.
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ABSTRAK

Kelinci dikenal sebagai ternak yang cocok dipelihara di daerah dataran tinggi dengan suhu yang relatif rendah. Namun,
kelinci tetap dapat bertahan hidup di daerah dataran rendah dengan suhu yang relatif tinggi. Beberapa aspek harus diikuti untuk
mencapai produksi kelinci yang efisien dan menguntungkan. Sistem pemeliharaan yang intensif harus dipertimbangkan terutama
dalam pemilihan bibit yang baik dan pemberian pakan yang bergizi baik. Kondisi lingkungan penting untuk diwaspadai karena
kondisi yang kurang sesuai untuk kelinci dapat menyebabkan penurunan produksi. Tulisan ini bertujuan untuk membahas
masalah dan solusi pengembangan produksi kelinci di dataran rendah. Jenis kelinci dan jenis pakan yang digunakan untuk daerah
dataran rendah juga dibahas. Kendala utama beternak kelinci di dataran rendah adalah suhu yang relatif tinggi. Oleh karena itu,
rekayasa iklim di sekitar kandang menjadi upaya penting untuk menurunkan suhu udara, sehingga memberikan lingkungan yang
nyaman bagi kelinci untuk tumbuh dan berkembang biak.

Kata kunci: Kelinci, dataran rendah, suhu udara, kandang

PENDAHULUAN menyatakan bahwa pemeliharaan ternak kelinci
berkaitan dengan program pengentasan kemiskinan dari

Di daerah tropis seperti di Indonesia, ketinggian pemerintah dengan membagikan kelinci kepada

suatu tempat umumnya dibedakan atas dua yaitu
dataran tinggi dan dataran rendah. Ketinggian tempat
berpengaruh terhadap iklim, satu diantaranya adalah
suhu udara. Makin tinggi elevasi suatu tempat maka
makin rendah suhu udaranya, sebaliknya makin rendah
elevasi suatu tempat maka makin tinggi suhu udaranya.
Suhu udara yang rendah di dataran tinggi membuat
suasana nyaman baik untuk manusia maupun untuk
tumbuhan dan ternak, sebaliknya suhu udara tinggi di
dataran rendah memberikan rasa kurang nyaman baik
pada manusia dan tumbuhan maupun bagi ternak
tertentu diantaranya adalah ternak kelinci.

Ternak kelinci pada awalnya banyak dipelihara
oleh masyarakat di dataran tinggi yang sesuai dengan
agroekosistem setempat. Juarini et al. (2005)

masyarakat ekonomi lemah dan rawan gizi yang
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga
dan padat karya bagi peternak. Daya adaptasi kelinci
terhadap pakan tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, karena kelinci dapat memanfaatkan
sumberdaya pakan lokal yang tersedia seperti
rerumputan, limbah sayuran dan limbah pertanian.
Daging kelinci memiliki nutrisi yang baik bagi
pertumbuhan manusia, memberikan kontribusi sumber
protein hewani yang bermutu tinggi, sehingga dapat
menjadi solusi penyediaan gizi masyarakat. Daging
kelinci dapat dijadikan sebagai bahan baku pangan
fungsional nugget (Arnyke 2014). Persepsi konsumen
dari aspek budaya sangat baik, demikian pula halnya
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dari aspek sosial dan aspek psikologis konsumen
memberikan persepsi yang baik (Agustian 2011).

Sejalan dengan dinamika perkembangan zaman
yang terjadi, maka sebaran pemeliharaan kelinci saat
ini tidak terbatas di daerah pedesaan. Memelihara
ternak kelinci juga menjadi fenomena yang menarik
dan disukai masyarakat di perkotaan. Pemeliharaan
kelinci berkembang luas, tidak sebatas menghasilkan
daging tetapi kelinci juga menjadi ternak atau hewan
peliharaan untuk hobi dengan nilai ekonomi relatif
tinggi. Kelinci secara umum memiliki potensi biologis
dan ekonomi yang tinggi untuk menghasilkan daging
dan kulit-bulu bermutu terutama jenis Rex dan Satin,
juga untuk tujuan hewan kesayangan atau hewan hias
(Brahmantiyo & Raharjo 2011).

Keberadaan ternak kelinci telah menarik perhatian
banyak pakar peternakan untuk dijadikan obyek
penelitian antara lain meliputi aspek budidaya ternak
dan aspek ekonomi. Populasi kelinci di Indonesia
selalu meningkat, namun lambat sebagaimana data
statistik menunjukkan dari tahun 2016 populasi
1.201.971 ke tahun 2020 populasi 1.254.946 dan yang
terpadat populasinya pada tahun 2020 berturut-turut di
Jawa Timur 394.629, diikuti secara berturut-turut di
Jawa Tengah 324.049 dan di Jawa Barat 276.552
(Ditjen PKH 2020). Makalah ini mensintesis dan
menganalisis alternatif solusi pengembangan ternak
kelinci di dataran rendah sehingga dapat memberikan
nilai tambah bagi masyarakat yang lebih luas.

KARAKTERISTIK KELINCI

Produksi dan nilai ekonomi

Kelinci dipelihara sebagai sumber protein hewani
dan juga sebagai hewan hias. Brahmantiyo & Raharjo
(2011) mengemukakan bahwa kelinci  yang
berkembang di  Indonesia  merupakan hasil
penyebarluasan program pemerintah tahun 1980-an.
Tujuan penyebaran kelinci waktu itu adalah untuk
mencukupi kebutuhan protein hewani masyarakat. Saat
ini, perkembangan kelinci sangat beragam tidak sebatas
untuk menyediakan protein hewani tetapi kelinci
dikembangkan sebagai ternak laboratorium, ternak
kesayangan, ternak penghasil kulit-bulu (fur) dan
ternak penghasil daging.

Produktivitas kelinci dapat meningkat dengan
tingginya jumlah kelahiran dan rendahnya kematian
anak dari lahir, kemudian lepas sapih hingga dewasa.
Dengan demikian optimalisasi produksi ternak kelinci
dapat menunjang agribisnis bibit kelinci yang efisien
dan menguntungkan. Jika usaha ternak kelinci sebagai
sumber bibit, maka manajemen pemeliharaan harus
dilakukan dengan intensif, utamanya tidak hanya
memperhatikan penyediaan pakan, tetapi manajemen
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reproduksi juga menjadi faktor utama yang sangat
penting. Berbagai kasus pada usaha ternak kelinci yang
dilakukan dengan pemeliharaan tanpa memperhatikan
sistem reproduksi dalam kelompok ternaknya
berdampak kurang baik terhadap produktivitas anak
kelinci.

Kelinci yang dipelihara dengan orientasi untuk
menghasilkan daging, tampilannya berukuran relatif
besar, memiliki bobot badan vyang berat dan
pertumbuhan badannya cepat. Jenis kelinci pedaging
ini, antara lain: NZW (New Zealand White), Hyla,
Hycole, Satin, Rex dan Resa. Keunggulan kelinci-
kelinci ini adalah pertumbuhannya cepat, sehingga
lebih efisien sebagai penghasil daging komersial.
Bobot anak kelinci NZW umur 58 hari sekitar 1,8 kg
dan bobot dewasa rata-rata 3,6 kg (Raharojo &
Brahmantiyo 2006). Jumlah anak yang dilahirkan rata-
rata berjumlah 50 ekor per tahun (Sarwono 2006).

Dalam perspektif ekonomi, pemeliharaan kelinci
tidak terlepas dari potensinya sebagai sumber
pendapatan yang relatif besar. Untuk memperoleh
keuntungan maka wusaha ternak kelinci perlu
menetapkan target pasar sehingga tidak menjadi
permasalahan dalam mengembangkan usaha. Target
pasar diantaranya ditujukan untuk masyarakat yang
berkunjung di daerah wisata, pasar tradisional, pasar
modern atau untuk mengisi pasar di luar daerah.
Mutsami & Karl (2020) mengemukakan implikasi
kebijakan fokus pada promosi dan komersialisasi yang
didukung oleh infrastruktur diantaranya kelembagaan,
kredit dan pemasaran.

Manshur (2018) melaporkan bahwa seorang
peternak mampu menghasilkan pendapatan dari
beternak kelinci. Menurut Herawati et al. (2011)
peternakan kelinci layak untuk dikembangkan karena
hasil analisis usaha kelinci mendapatkan R/C rasio
sebesar 2,7. Usahatani peternak kelinci di Kecamatan
Berastagi Kabupaten Karo dalam satu kali proses
produksi dapat memberikan keuntungan. Analisis R/C
menunjukkan bahwa nilai 5,61 dan analisis BEP
menunjukkan produksi dan harga minimal yang harus
dicapai agar usahatani peternak kelinci berada pada
titik impas adalah 22 ekor dan harga jual Rp 9.875/ekor
(Bayu 2018).

Penyediaan pakan

Produktivitas kelinci pedaging ditentukan oleh
beberapa faktor dan satu diantaranya yang dominan
adalah faktor pakan (Setiadi et al. 2014). Penyediaan
pakan untuk ternak kelinci sangat menentukan
keberlanjutan usaha peternakan. Jenis dan sumber
pakan bervariasi berupa pakan komplit berbentuk pellet
dan pakan hijauan yang mudah dijumpai. Pakan
hijauan penting untuk ternak Kkelinci karena ada
kebutuhan serat minimal yang cukup tinggi yang harus
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dipenuhi dalam pakan Kkelinci agar dapat tumbuh
dengan baik (Raharjo 2012). Pemeliharaan 20 ekor
induk dan 3 ekor pejantan membutuhkan rataan pakan
hijauan sebanyak 20 kg/hari ditambah dengan sedikit
ampas tahu atau dedak sekitar 1,5 kg/hari dan
vitamin/mineral premiks.

Beberapa penelitian telah  mengujicobakan
penggunaan daun segar atau tepung daun sebagai
sumber hijauan, seperti kelobot jagung segar
(Wardhana et al. 2014), kombinasi daun wortel dengan
daun kangkung (Mas’ud et al. 2015), tepung daun
sirsak (Maryani et al. 2015). Marhaeniyanto & Susanti
(2017) melaporkan bahwa penggunaan tepung daun
sebanyak 10 sampai 30% dalam pakan konsentrat
meningkatkan konsumsi pakan 4-5% bahan Kkering,
pertambahan  bobot badan harian 19,83+7,21
g/ekor/hari dan rataan jumlah anak yang dilahirkan
8,75+0,95¢ekor.

Tepung daun kelor sebagai sumber hijauan lebih
disukai kelinci dibandingkan daun kelor segar (Bahar
& Sudolar 2017). Pemberian daun kelor kering
sebanyak 10-30 g/ekor/hari menunjukkan performa
yang baik pada kelinci dengan parameter pertambahan
bobot badan kelinci yang lebih tinggi (Marhaeniyanto
et al. 2015). Pakan berupa limbah pertanian yang
berasal dari tanaman padi, jagung, kedelai, kacang
tanah, ubikayu, ubijalar dan kacang hijau sangat
potensial dimanfaatkan untuk pakan ternak kelinci
(Hastuti et al. 2020).

Selain pakan hijauan, pakan pellet merupakan
salah satu konsentrat gizi yang sangat dibutuhkan
kelinci yang dapat disimpan lama dan mengandung
bahan antara lain dedak padi atau bekatul, tepung
jagung, bungkil kacang-kacangan dan mineral.
Nugroho et al. (2012) menyatakan bahwa kelinci lebih
menyukai konsentrat dalam bentuk pellet dibanding
berbentuk tepung (mash). Pemberian pakan pellet
menunjukkan pertambahan bobot badan kelinci sekitar
20 g/ekor/hari (Bahar & Sudolar 2018; Nursita et al.
2013; Puspani et al. 2015). Bila pemberian pakan pellet

Tabel 1. Respons kelinci terhadap kondisi lingkungan

komersial dikombinasikan dengan pakan hijauan
berupa daun ubi jalar, maka diperoleh pertumbuhan
kelinci sebesar 12,2 g/ekor/hari (Bahar et al. 2019b).
Usaha untuk melakukan penyediaan pakan kelinci
berupa pakan pellet, dapat menjadi pilihan penghasilan
karena banyak peternak kelinci yang tidak ingin
mengalami kesulitan dalam mencari rumput sebagai
bahan pakan hijauan untuk kelinci. Harga pellet
komersial yang terbilang sangat mahal menjadikan
banyak peternak membuat pakan kelinci sendiri untuk
mendapatkan biaya pakan yang lebih murah.

KENDALA DAN SARAN PENGEMBANGAN
KELINCI DI DATARAN RENDAH

Temperatur ideal untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakan ternak kelinci yang baik disebutkan
antara 16-18°C, tetapi ada yang mengatakan antara 18-
21°C (Marai et al. 2002). Oleh sebab itu, ternak kelinci
umumnya berasal dari wilayah dataran tinggi yang
iklimnya sesuai, sedangkan di dataran rendah, kelinci
yang dipelihara juga berasal dari dataran tinggi yang
sudah dapat beradaptasi di dataran rendah. Kelinci
lebih sensitif terhadap temperatur tinggi (panas)
dibandingkan ternak lainnya karena kelinci hanya
memiliki sedikit kelenjar keringat dan seluruh
tubuhnya juga ditutupi oleh bulu (Maya-Soriano et al.
2015). Oleh sebab itu, ketinggian tempat yang
berhubungan dengan temperatur di tempat tersebut
berpengaruh terhadap reproduksi kelinci, diantaranya
adalah litter size (jumlah anak sekelahiran). Di dataran
rendah menunjukkan litter size yang dihasilkan dari
perkawinan kelinci Satin-Satin, NZW-Satin dan NZW-
Lokal yaitu masing-masing 4,5 ekor, 4,4 ekor dan 4,3
ekor dengan lama kebuntingan berturut-turut 33,2 hari,
32,2 hari dan 31,9 hari (Sudolar & Bahar 2017). Hal
yang berbeda jika dibandingkan pada dataran tinggi
kelinci jenis Satin menunjukkan kisaran litter size lahir
(jJumlah anak saat lahir) antara 5,3-6,0 dan litter size

nisketne U Kolembaban - Litersize titersize Gty Sumbe
(g/ekor/hari)

Hycole 28-30 - - 4,3-4,5 Sudolar & Bahar (2017)

Lokal 25-26 80-82 - - 20,07-24,47 Nursita et al. (2013)*

Lokal 28 69-70 - - 19,60-21,20 Puspani et al. (2015)*

Rex 22-28 - 5,7-7,2 45-58 Brahmantiyo (2009);

Satin 22-28 - 5,3-6,0 4557 Savitri (2009)

Resa 22-28 - 5,6-6,1 3,6-5,4

NZW 29-36 - 5,9-6,6 3,9-5,2 Hatem et al. (2011)

*Data litter size tidak ada karena percobaan dilakukan pada kelinci jantan
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Tabel 2. Desain kenyamanan kandang kelinci

Desain

Respons Sumber

Penggunaan atap genteng lebih baik dibanding
atap seng

Kandang under ground shelter lebih baik
dibanding kandang battery

Pemasangan fan pad evaporative cooling system
dalam kandang

Tambahan roof compressed straw slabs + fan
dalam kandang

Dinding kandang menggunakan insect net/screen
net dan pemasangan sprinkle penyiraman air di
atap + kipas angin dalam kandang

Perlakuan pemasangan planned air handling unit
dalam kandang

Peningkatan konsumsi pakan dan
pertambahan bobot kelinci

Perbaikan terhadap efisiensi ransum

Penurunan heat stress kelinci di dalam
kandang

Penurunan heat stress kelinci di dalam
kandang

Penurunan suhu udara di dalam kandang

Diperoleh pengaturan suhu udara optimal
untuk kelinci

Nursita et al. (2013)
Nuriyasa et al. (2014)
AbouZaher et al. (2011)
Hatem et al. (2011)

Bahar et al. (2019a)

Bodnar et al. (2019)

v

Gambar 1. (A) Bangunan kandang kelinci dengan dinding insect net/screen net dan (B) pemasangan sprinkle

penyiraman air di atap
Sumber: Dokumentasi pribadi

sapih (jumlah anak sampai disapih) antara 4,5-5,7
(Brahmantiyo et al. 2009; Savitri 2009). Kelinci
silangan NZW dan betina lokal memiliki tingkat
fertilitas dan adaptasi suhu udara tinggi relatif lebih
baik sehingga memiliki peluang kesesuaian untuk
dikembangkan di dataran rendah atau di wilayah
perkotaan.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap litter
size dilaporkan oleh Dalle Zotte & Paci (2013) adalah
pengaruh musim pada saat beranak. Saat beranak pada
musim dingin, litter size lebih tinggi dibandingkan
pada saat musim panas. Marai et al. (2002)
mengemukakan bahwa cekaman panas (heat stress)
saat musim panas pada kelinci betina dapat berdampak
pada turunnya tingkat kebuntingan, perkembangan
embrio, litter size dan bobot anak. Temperatur sangat
berpengaruh terhadap kebuntingan dan litter size,
dimana kebuntingan terkecil dan litter size yang paling
sedikit jika perkawinan dilakukan pada saat temperatur
lingkungan tinggi (Rahayu et al. 2019). Pemeliharaan
kelinci di daerah panas sangat penting bagi peternak
memperhatikan temperatur di dalam kandang agar
tingkat kebuntingan dan litter size yang dihasilkan tetap
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baik. Tabel 1 memperlihatkan litter size saat lahir dan
saat sapih dari beberapa breed kelinci yang dipelihara
pada suhu yang umum di daerah tropis. Litter size saat
sapih lebih rendah dari litter size saat lahir, yang
menunjukkan adanya kematian anak kelinci dari saat
lahir sampai sapih.

Pengaruh lingkungan dengan suhu udara yang
tinggi juga akan mempengaruhi konsumsi pakan.
Szendro et al. (2018) melaporkan bahwa peningkatan
suhu melewati 28°C dapat menyebabkan penurunan
konsumsi pakan. Eksperimen yang dilakukan oleh
Matics et al. (2021) juga memperkuat pernyataan
Szendro et al. (2018) bahwa tidak hanya temperatur
yang menekan konsumsi pakan tetapi juga adanya
pengaruh interaksi antara temperatur dan breed kelinci.
Pengaruh turunnya konsumsi pakan menyebabkan
bobot badan ternak lebih kecil, konversi pakan yang
lebih buruk dan deposisi lemak yang lebih sedikit di
dalam tubuh ternak. Untuk meningkatkan konsumsi
pakan dan pertambahan bobot badan kelinci, suhu
kandang harus diturunkan menjadi lebih rendah dan
sirkulasi udara di dalam kandang harus baik (Nursita et
al. 2013).
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oAy

Sumber: Dokumentasi pribadi

Gambar 2. (A) Kandang kelinci dibagian dalam (kandang battery) dan (B) Dilengkapi kipas angin

Gambar 3. Menciptakan suasana lingkungan yang teduh di sekeliling kandang kelinci

Sumber: Dokumentasi pribadi

Oleh sebab itu, rekayasa kandang harus dilakukan
untuk mendapatkan iklim mikro yaitu menurunkan
suhu udara di dalam kandang (Puspani et al. 2015;
Bodnar et al. 2019). Tabel 2 memperlihatkan berbagai
desain kandang dan rekayasa kandang untuk
mendapatkan model kandang yang sesuai untuk
kenyamanan kelinci yang dibudidayakan pada kondisi
lingkungan di dataran rendah. Respon kelinci menjadi
lebih baik setelah terjadinya rekayasa kandang.
Peternak kelinci di daerah dataran rendah tropis yang
memilih menggunakan kandang battery disarankan
untuk melakukan modifikasi faktor lingkungan dengan
evaporative cooling pada bahan atap kandang atau
menggunakan kipas angin dalam kandang (Nuriyasa
2017). Pemasangan fan pad evaporative cooling system
dalam kandang kelinci seperti yang disarankan oleh
AbouZaher et al. (2011) sudah banyak dilakukan pada
kandang ayam tertutup (closed house) yang
menghasilkan performa ayam yang baik, sehat dan
menguntungkan untuk peternak ayam. Bahar et al.
(2019a) merekayasa kandang kelinci  dengan

pemasangan sprinkle air untuk penyiraman atap,
penggunaan insect net/screen net sebagai dinding
kandang dan melengkapi kipas angin di dalam
kandang. Mondin et al. (2021) mengemukakan bahwa
perkandangan  kelinci  perlu  mempertimbangkan
konstruksi yang baik agar mendukung faktor
kenyamanan bagi kelinci itu sendiri (rabbit welfare).

Gambar 4. Membasahi lantai kandang membantu
menurunkan suhu udara

Sumber: Dokumentasi pribadi
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KESIMPULAN

Alternatif solusi pengembangan kelinci di dataran
rendah yang suhu udaranya relatif tinggi masih
memberi harapan yang baik (prospective), namun perlu
merekayasa iklim mikro di lingkungan sekitar kandang
sehingga kelinci akan merasa nyaman dan mampu
berkembangbiak dengan cepat karena tidak terpengaruh
dengan suhu lingkungan. Merekayasa iklim mikro di
lingkungan sekitar kandang sebagai alternatif solusi
pengembangan ternak kelinci diantaranya dapat
dilakukan dengan cara membuat kandang berbahan
atap yang dapat meredam panas dan mengatur sirkulasi
udara yang lebih baik sehingga dapat menurunkan suhu
udara di dalam kandang.
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